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STANDARD OPERATING PROCEDURS (SOP)
PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT
TERHADAP GEMPA BUMI

A. Kerangka Prosedur

A. Penyelamatan Tahap Pertama

1. Triangle of Life

/e

Keterangan:

a. Petugas Tanggap Darurat Lantai memerintahkan kepada seluruh penghuni gedung
untuk berlindung di samping dinding/benda kokoh yang tidak ada benda tergantung.

b. Apabila memungkinkan Petugas Tanggap Darurat Lantai memerintahkan untuk
pindah dan berlindung di dinding pada area gedung yang kokoh dan menjauhi
kemungkinan kejatuhan lampu atau benda-benda yang digantung/dipajang. Pada
saat goncangan kembali terjadi, lakukan kembali posisi berlindung dan tetap berada
di tempat sampai gempa berhenti.

2. Drop, Cover, and Hold on

DROP! COVER! HOLD ON!




Keterangan:

Petugas Tanggap Darurat Lantai memerintahkan kepada penghuni lantai untuk:

a. berlindung di bawah benda yang kokoh; atau

b. duduk di lantai, menundukkan kepala ke arah lutut, dan melindungi bagian belakang
kepala dengan kedua tangan (posisi meringkuk).

B. Penyelamatan Tahap Kedua

Pemberitahuan oleh Petugas Tanggap Darurat Gedung
melalul alarm dan pengumuman terjadinya gempa

:

Pemberitahuan agar berkumpul di lobby tangga daruratoleh
Petugas Tanggap Darurat Lantal

:

Koordinasi antara Petugas Tanggap Darurat Lantai dan
Petugas Tanggap Darurat Gedung tentang perlunya
evakuasi

}

Petugas Tanggap Darurat Lantai memanduseluruh penghuni
ruangan menuju tempat yang ditentukan (assembly point)

}

Pelaksanaan absensi oleh Petugas Tanggap Darurat Lantai
terhadap orang-orang yang turun bersamanya

|

Triage (pemilahan kondisi kesehatan pejabat/pegawai yang
dievakuasi) oleh Petugas Pelayanan Kesehatan berdasarkan
kondisi kesehatan korban dan pemberian pertolongan
kesehatan

}

f Pemberitahuan oleh Koordinator Tanggap Darurat tentang )
situasi keamanan gedung

Y r

Keterangan:

1. Petugas Tanggap Darurat Gedung memberitahukan kepada seluruh penghuni ruangan
tentang adanya gempa bumi dengan membunyikan alarm dan pengumuman.

2. Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada seluruh penghuni ruangan
agar berkumpul di lobby tangga darurat.

3. Petugas Tanggap Darurat Lantai dan Petugas Tanggap Darurat Gedung melakukan
koordinasi tentang perlunya evakuasi.

4. Petugas Tanggap Darurat Lantai memandu seluruh penghuni ruangan untuk berjalan
secara tertib, tidak berlari, tidak menggunakan lift, dan berbaris secara teratur menuju ke
tempat aman yang telah ditentukan (assembly poinf).

5. Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi untuk mengetahui orang-orang
yang turun bersamanya.




. Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi kesehatan

pejabat/pegawai yang dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan korban dan pemberian
pertolongan kesehatan.

. Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan situasi keamanan gedung.




STANDARD OPERATING PROCEDURS (SOP)
PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT
TERHADAP KEBAKARAN

A. Kerangka Prosedur

Pemberitahuan oleh pejabat/pegawai penghuni lantai kepada Petugas
Tanggap Darurat Lantai atas adanya sumber api

1

[ Pemberitahuan oleh Petugas Tanggap Darurat Lantai kepada Petugas ]

Tanggap Darurat Gedung dan Petugas Tanggap Darurat Listrik

¥ L 4
Pembunyian alarm atau pengumuman Pemutusan aliran listrik melalui panel
kebakaran oleh Petugas Tanggap listrik oleh Petugas Tanggap Darurat

Darurat Listrik

hd

Pemadaman Api oleh Petugas
Tanggap Darurat Lantai

Sumber Api Sumber Api tidak
Dapat Dikuasai Dapat Dikuasai

v

L]



Pemberitahuan oleh Petugas Tanggap
Pemberilahuan oleh Petugas Tangga,
Darurat Lantal hepadg murur?g P Darurat Lantal kepada Petugas
penghunl ruangan untuk berkumpul di Pemadam Kebakaran dan Petugas
lobby atau ruang terbuka Tanggap Darural Gadung batrwa Api
tidak dapat dikuasal

,, l

Koordinasi Petugas Tanggap Darurat

Lantal dengan Petugas Tanggap Pelaporan/pemanggilan Petugas
Darurat Gedung untuk melakukan Pelayanan Kesehatan olsh Petugas
evakuasl Tanggap Darurat Gedung

Pemberitahuan oleh Petugas Tanggap
Darurat Lantal kepada seluruh
penghuni lantal untuk evakuasi melalui
pintu darurat lantai dan atau tempat
yang aman dari sumber api

Pengarahan ke assembly point
(tempat berkumpul) oleh Petugas
Tanggap Darurat Lantai

Pelaksanaan absensi cleh Petugas
Tanggap Darurat Lantai

L J

i A

Triage (pemilahan kondisi kesehatan
pejabat/pegawai yang dievakuasi)
oleh Petugas Pelayanan Kesehatan

' v

v

Pemberitahuan oleh Koordinator
Tanggap Darurat tentang situasi
keamanan gedung




3.

10.

11.

B. Uraian Prosedur

Pejabat/pegawai penghunl lantai memberitahukan adanya sumber apl kepada Petugas
Tanggap Darurat Lantai.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada Petugas Tanggap Darurat
Gedung dan Petugas Tanggap Darurat Listrik

a. Petugas Tanggap Darurat Gedung membunyikan alarm atau mengumumkan adanya
kebakaran

b. Petugas Tanggap Darurat Listrik melakukan pemutusan aliran listrik melalui panel
listrik.

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengumpulkan Massa (Penghuni gedung).

a. Apabila massa dapat dikumpulkan, maka dilakukan evakuasi.

b. Apabila massa tidak dapat dikumpulkan, maka Petugas Tanggap Darurat Lantai
memberitahukan bahwa api tidak dapat dikuasai kepada:
- Petugas Pemadam Kebakaran
- Petugas Tanggap Darurat Gedung.

Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya Kebakaran kepada:
a. Dinas Pemadam Kebakaran; dan
b. Petugas Pelayanan Kesehatan

Petugas Tanggap Darurat Lantai dan Petugas Tanggap Darurat Gedung melakukan
koordinasi untuk evakuasi.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada seluruh penghuni ruangan
untuk evakuasi melalui pintu darurat lantai atau tempat yang aman dari kebakaran.

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengarahkan kepada seluruh penghuni ruangan untuk
berjalan secara tertib, tidak berlari, dan berbaris secara teratur untuk menuju ke
tempat aman yang telah ditentukan (assembly point).

Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi untuk mengetahui orang-orang
yang turun bersamanya.

Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi kesehatan
pejabat/pegawai yang dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan korban dan
memberikan pertolongan kesehatan.

Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh penghuni gedung
tentang situasi keamanan gedung.



STANDARD OPERATING PROCEDURS (SOP)
PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT
TERHADAP ANCAMAN BOM

A, Kerangla Prosedur

' Panarimaan ancaman bom melalul telepan/bingkisan/surat/email dil

J

[ Pencalaian Informasi yang dapat diperoleh darl penelpon/pengirim

bingkisan/surat/email dil tentang ancaman bom

|

[ Pemberitahuan adanya sncaman bom dari penerima ancaman ]

kepada Petugas Tanggap Darurat Gedung

I

N

Pelaporan oleh Pelugas Tanggap Pemberitahuan oleh Petugas Tanggap
Darural Gedung kepada Koordinator Darurat Laniai kepada penghuni ruangan
Tanggap Darurat tentang adanya ancaman bom
\ l
Pelaporan kepada pihak kepolisian Pelugas Tanggap Darurat Gedung
olsh Koordinator Tanggap Darurat memerintahkan Petugas Tanggap Darurat
Lantai untuk melaksanakan evakuasi

l I

v

Pelaksanaan evakuasi oleh Petugas Tanggap
Darurat Lantai melalui pintu darurat




u
!

Petugas Tanggap Darurat Lantai memandu seluruh
penghuni ruangan menuju tempat yang ditentukan
(assembly point)

W

Pelaksanaan absensi oleh Petugas Tanggap Darurat
Lantai

W

Triage (memilah) cleh Petugas Pelayanan Kesehatan
berdasarkan kondisi kesehatan korban dan pemberian

pertolongan kesehatan

A4

Pemberitahuan oleh Koordinator Tanggap Darurat
tentang situasi keamanan gedung




9.

B. Uralan Prosedur
Pejabat/pegawal menerima ancaman bom melalul telepon/bingkisan/surat/email dan lainlain.

Penerima ancaman bom mencatat Informasi penting yang dapat diperoleh dari penelpon/pengirim
bingkisan/surat/emall dan lain-lain.

Penerima ancaman bom memberitahukan adanya ancaman bom kepada Petugas Tanggap Darurat Gedung.

a. Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya ancaman bom kepada koordinator Tanggap
darurat.

b. Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan adanya ancaman bom kepada penghuni ruangan.

a. Petugas Tanggap Darurat Gedung menghubungi pihak kepolisian (Gegana)tentang adanya ancaman
bom

b. Petugas Tanggap Darurat Gedung memerintahkan kepada Petugas Tanggap Darurat Lantai untuk
melaksanakan evakuasi

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengarahkan pelaksanaan evakuasi melalui pintu darurat.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memandu seluruh penghuni ruangan untuk berjalan secara tertib, tidak
berlari, dan berbaris secara teratur menuju ke tempat aman yang telah ditentukan (assembly point).

Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi oleh untuk mengetahui orang-orang yang keluar
bersamanya.

Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi kesehatan pejabat/pegawai yang
dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan korban dan pemberian pertolongan kesehatan.

10. Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh penghuni gedung tentang situasi keamanan

gedung.





